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PEMERINTAH KABUPATEN TAKALAR

PERATURAN DAERAH KABUPATEN TAKALAR
NOMOR 04 TAHUN 2011
TENTANG
IRIGAS]
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI TAKALAR.

Menimbang ¢ a. halwa  swnber dava air memiliki peran yang sangat vital by
kehidupan manusia lerutama pada scktor pertanian, oleh sebab
bigasi sehagai salub satu sarana pendistribugian air sungat
menentukan keberhasilan pembangunan;

h. bahwu penpelolase irigasi sehagai bagian dari pemanfaatan
potenai sumber daya sir merupakan sektor dard permbangunn
pengaizan yang sangat penting dalym menunjimg  praduksi
portiasian dan kemhanan panpae dacrah:

¢.  bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud hunf a
dan b, maka perly membentuk Peraturan Dacrak lentang, Irigusi,

Mengingm R UndangUndang, Womor 29 Talun 1959 tentany Pembentuksn
Dacrabdzersh ‘Lingkat 11 & Sulawesi (Lembaran Negara
Republik lndemesia Tatum 1959 Nomer 74, Tumbahan
Lemburyn Neparn Republik Indonesia Nomor 1822 k

2. Undang—YIndang Nomor 5 tahun 1960 tentans Persturan Dasar
Pokok-Pokok Agraria (Lembargn Negara Republix Tndonszia
Tahwn 15960 Nomor 104, Tambahar Lembaran Mepara Republik

IRIGAS NOMOR U4 TAHUN 2011 ' _n



e

Indanesin Nomer 2043 }:

Undang Undang Némor 2 Telmn 1951 tentang ukum Avara
Pilana {Leenbaran Megara Republik Indoncsia Tahun 1981 Nomor
76, Tambahan Lembaran Negura Republik Indonesia Nomor
3209y

Undang-Undang  Nomer 12 Tahun 1992 kentang  Buodidawg
Tanaman (lembaran Negara Republik Tndonesia Lahan Ju0u0
Nomor 46, Tambaban Lembaran Negary Republik Indemesia
Nomor 1347 5;

UndangUndsng Nemor 41 Talun 1509 ternlane  Kehutonan
seboguimana telah diubwh denpan Undang-Undang Nemer 19
Tuahun 2004 (Lembaran Negura Repyblik Indoncsia Tahun 2nnd
Nomor 86, Tambahan Lemburan Megara Republiz  Indonesiy
Nomar 4412);

Undang- Uindang  Nomor 7 Tahua 2404 tentang  Sumber Daya
Ade (I embaran Negarn Republik Indonesia Tahun 2604 Moo az,
Tumbahan Tembaran Wezars Republik Indunesia Momor 4377 ),
Undung—Undang Nomor 10 Tahun 2004 tent=ang  Pembenlukan
Feramiran Perundang-Undansan  {Lembaran Megara  Ropublik
[ndomesia Tahun 204 Nomer §3, Tambahan Lembaran MNegar
Repuhlik Indonesia Momor 4350,

Undang-Undang Nomor 31 Tuhun 2004 tenlang  Perikangn
[ Lembaran Newara Re]mbljlk Indonesia Tahun 2004 Nemar 11%,
Tﬂmbﬂh@ Lembaran Megara Republik Indonesia Nompr 4433y

Undang—Undang Nomor 32 Tahum 2004 tefilang  Pemerinhan

Daeersh {Lembaran  Negara Bepublik Tndonesis Tahun 2004
Nomor 125, Tambahsn Lembaran Negara  Republik Indonasia
Nomor 4437} sebagaimana telah diubah beberapa lali terakhir
dengan Undang-Undany Nomor 17 Tahun 2008 temtany pornbahan
kedua atas Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 bertan
Pemenntahan Dasrah (Lembaran Megara Republik Indonesia
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Tbun 2008 Nomur 59, Tambahan Lembaran Negara  Republik
Indanesia komor 48444

Undang-Undang Nomor 33 Iabun 2004 teutang - Perimbangan
Keuanpan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Dacral
{Lembaran Megara Bepublik Endomesia Uabus 2004 Nowar 124,
Tamhehin Lembaran Megara Republik ndonesia Mumor 4438 I
Undanz-1ndang Mamar 26 Talmn 2007 tentang Penataan Riuang
(Lemmbaran Mewsra Kepubbik Tndonesia Tahun 2007 Narmor 63,
Tambahan Leenbarn Negara Repahlik Indonesia Womar 47250
Undang-1ndang Nomor 32 Tabow 2009 tenlsng Perlindungan dan
Pengelolaan  Lingkungan [Gidup (Lembaran MWogara Republik
Indenesia Tabun 2009 Nomor 140, Tambahan Lembaran MNepara
Republik Tndenesia Nomar 5059,

Undang - Undang Nomor 41 1ghun 2000 teniang Pedlindungan
Lahar  Fortanian  Pangan  beckelanjuran Lembaran Megura
Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 149

Persiuran Pemeringsh Nomor 27 tahun 1999 tentang  Analisis
Mengenai Dampak  Lingkucgan(lembaran  Negara  Republik
Indonesia Tuhun 1499 Nomor 59, Tambahan Lesiburan Nepara
Repuhlik Indenesia Momor 3838);

Peraturan Pemerinteh  Nomor 82 Tahun 2001 teriam
Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air
(Lembaran Mepgars Bepublik Tndonesia Tahun 2001 Nomor 143,
Tambaban T.embaran Wegsra Republik Indanesiv Nomar 41 5a);
Feratran  Pemerintah  Nomer 16 Talhun 2005 renmmng
Pengembanpan Sistem Penyediaan Alr Minum (Lemhuran Wepara
Kepublik Indonesiu Tahun 2005 Womor 33, Tanbahan T.embaran
WNogara Republik Indonesia Nomor 4496

Peraturan  Pemerintah Wemor 72 Tehm 2005 leotang  Dhesa
(lembaran Megara Bepublik Tndonesiz Tahun 2005 MNomor 158,
Tambahan Lembaran Negara Republik Lindonesia Nomar 45870,
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Peraturan Pemedntah Nomor 79 Tahan 2005 lentang Pedoman
[embingan dan Pengswazan Penyelengearaan Pemerintah Dacrah
{Lembaran MNegara Republik Indoncsia Tahun 20035 Nomer A5,
Tambaban [embaran Negara Republik Indonesia Nogor 4393,
Perstsiran Femerintah  Momor 6 'l'alwn 2006 tentane, PPengelolazn
Barang Millk DuerahMNegars sebamaimans telah diubah tengan
Permtuean Pemerintah Nomor 38 Tahon 2008 (Lembaran Mepamy
Republik indonesia ‘Labun 2008 Nomer 73, Tambahat T embaran
Megary Republik Tndonesia Nomor 4855);

Peraturan  Pemerinloh Momor 20 Tulmim 206 tanwng
Irgasi{Lembaran Negara Republik Indonesia Talmn 2006 Nomor
0%

Feraturan Pemerinth Nomos & Talun 2007 tentany Tata Lulay
dan Fenyusunan Rencana Pengelolaan Hutan serta Pemanfazian
Hutan (T.embaran Negara Republik Induncsia Tahun 2007 Momor
22 Tambalun Lembaran Negurg Republik lndonesiz Marmor
4606

Peratiian Pemerinth Nomor 50 Tahun 2007 tentang Tala Cara
Pelabsanaan Kerjasame Dagrah  (Lemburyn Megsry  Hepuhlik
Indoniesia Tahun 2007 Momor 112 Tambahan Lembaran Mapary
Republik Indonesia Momor 4761);

Kepulusan Presiden Nomor 32 Tahun 1991 tertang Penpelolaan
Eawazan Linduny;

Petaturan  Menteri Pekerjaan Umum  Nomor 30/0R T/ 007
tealiny Pedoman Pengembangn dan Pengelolum Sistem Irigasi
Partiziputif,

Peraturan  Menteri Peketjasn Umum Nomor ITPRTAZ007
tenlang Pedoman Mengenai Komisi Irigusi;

Peratyran  Menteri Pekeraan Ulmnm  Nomor IXPIUTIM2007
tentang Pedoman Operasi dan Permeliharaan #ringan Trigasi:
Peramram Menteri Pekerjasn Umum  Nomor  33PRTA007
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tentang Medeman Pembentayvaan PIA/GPIAIRIA

IX. Pemtwean Menteri Pekerjasn Uhmuim Womor O4PRTMZ00E
kolang Pedoman Pembentukan Wadah Koondinasi Pengelolaan
Sumber Daya Air pads lingkal Provinsi, KabupatenwKola dan
Wilaya Sungad,

29, Peraturan Daersh Provinsi Sulswesi Selatan Momor 3 Tahun 2009
tertzng Irigasi {[.cmbaran Duerab Provinsi Sulawesi Selstag
Tahun 2009  MNamar 3, Tambahan  Lembaran  Daersh
Provinsi¥ulawesi Belatan Nomor 245);

Trengan Persetujuon Bersama
NEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN TAKALAR
dau

BUPATI TAKALAR
MEMUTLSKAY :

Menetapkan @ PERATURAN DAFRAHKARUPATEN TAKALAR TENTANG

TRIGASL.
BABR T
KETENTL AN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Daerah ind, yeng dimaksudkan dempan -

1.
2

Therah adalygh Kabupsten Takalar,

Pemcrintahan  Draerah  adalah renyelenggaman urusan Pemerintshan oleh Pemerinah
daeralr dan DPRTY meburir ssss otonemi dau ugss pombaniwan dengan prinsip olmomi
seluaz-luasmya dalom sistem dan prinsip Mepara Kesatuan Republik Indonesiy schaggimana
dimaksud dalam Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahm 1943,

- Pemerintah Daersh adaleh Bupati dan perangkut dasrah sehagal unsur penyelenggara

Pemerintah Daergh,
Bupati adaleh Bupati Takalar.

IR1GASINOMOR 04 TAHUN 2011



o

318

14,

15,

18

7.

1%.

Devan Perwakilan Rakyat Dacral yang selanjoinyy dischur DPRLY adalah [ embegs

Perwakilan Rakyal Duerah sehagai imsur penyelenpparca Pemnerintah Daceah.

. Dinag adnlah Satuan Kerja Peranghat Dacrah vanp selanjunya disingkat SKPD yang

menangani bidang irizasi Kabupaten Takalsr. _
Pejabot adalah Pogawai wang diberi mgas erlenty i bidang  ripasi sesuai  Peraluran
Pemmdang-undanpae yung herlaku,

ATr adalal semua air yang terdepal pada, di stz maupun di bawah permukaar tanah,
lermuiwk dalam peagertion ini air permukan, aic tapah, aiv bojan den air laot yang
dimantaatkon di daral.

. Sumber air adatah  termpal f owaduh air balk yang terdapat di as, muupin di baweah

permukean landh,
Irigasi adnlah usaha penyediasn. pengamran dan pesibuangsn air idgasi wenk menunjang
perlanian dan jenismya meliputl irigesd permuokeaan, iigasi rawe, irigasi air bawal sanab,

ripazi poenpa dan ingasi tambak.

cSlstemn irigasi meliput prasamna drigasi aic iripasi, manajemen iripazi. kelembagzan

pensetolian ingesi dan sumber daya manesia.

Feoyediaar: air iipasi adsldah penentuan volume air perssioan waktn yang dialokasiken dar

gty surnher air unhik suam daerah itigasi vang didasarken wakto, jomlah das mutu sespai

dengan kebutihan untuk memujang pertaniun dan keperluan lainnya.

- Pengaturan abr iripasi adalab kegistan yang melipuli pembagion, pemberiun fan pengaunan

alL irigosi.

Pumbagian air irigasi sdaleh kegiotan meinbagi air di bangunan bagi dalam jaringan primer
dan‘atay jaringan sebomder. '

Pemlerian air irigasi adalah kegiamn menyahrkan air dengan jumlah terteniu dari JaTingnn
primer atau jariegan sekunder ke petok tersier.

Pengganadn air vipasi wiylah kegiatan memanfasiken air dari petak ersicr ootk e
lahan pertanian pada saat diperlukan.

Pembuangan air irigasi, sclanjutnya divebut drainage adabah pengativan kelebihan air vang
sudah tidak dipergunalm lagi padz suaty deersh irigasi tertentu.

Dueruh irigasi adalah keswuun lahan vang mendupaikan air dari sato jatingsm irigasi.
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Jurmgan irignei adalah saluran, bangunan ntama den bangunan  pelenghapaya vang
merupakan sale kesatas  dan diperfukan « gntuk pengstiran aic ngasi omuls dar

[renyedizum, pengamnbilan, pesnbagan, pamberian, penganinan dan peinbeangannya.

Jaringan irigasi primer adalah jaringan ipas] yune terdivi dari hangunan ubwms, saluramn

ndule/primer, saloran pembuangannga, bangunan b, bangunon bagirsadap, bangunan
saulsp scrta bangwman palengkapnya,

aringan higasi sekunder adalah hagian dari jaringan irigawi yang terdiri dsl saluran

sekunder salyran. perbuangannya, bungunan bagi. hengunan bagi-sadap, bangunan sadap

sere bangunan pelenghapnya.

- Cekungan air tanah adalah suate wilayah vane; dibatasi oleh hatas hidrogeningiz, tenpay

semma kejadian hidrogsologis seria proses penpinhuhan, Pengairan dan pelepasan sir tanah

lrerlangsung.

- Jaringan irigasi air Lansh adalah jaringan irigasi yung aimya berssal daei air tanah, molai dari

swmr dan inslalasi pemps sampai dengan saluran migasi air wnah termasuk banguaun
dalammya,

Saluran inigasi air tansh adalah bagien dar Jarimgen iripasi wiv tanal yang mulai seiclab
bangunan posipa samapai laban vang diairi.

Jaringan irgasi d.e.sa adalal jaringzn irigasi vang dibanpun den dikelola alch masyurakar desa
atay pemerintth dosn.

faringan Tersier udaiah Jaringan Iripasi yune berfungsi scbapai prasarana pelayanan air di
dalam petak |ersier vang terdiri dari salnean pembawa yung dischut saluran tersier. saluram
pembagl yang disebut saluren kwarter dan salwran pembuangan, boks tersier, buks kuarter
dan bangunan pelenghkaprya. :

Masyarakat Petani adalsh kelompok masvarakat ¥ang bergerak dalam bidang pertanian, haik
yang telah terpubung dalam erganisasi perkmpusian petani pemakal wir manpun petani fyin
yiug belum terpobung dalam arganisasi peckumpulan petani pemakai air.

Petani Fermiakai Alr adalah seinia petand Fane mendapat nikmat dan manfaot seeara langsung
dati pengelola air irfpasi yang meliputi pemilik siwaly, pemilik penggarap sawah. penppansp/
penvakup, pemilik kolam than vang mendepat air dari irigasi , Kepala Desa/Kelurahan dan
perangkal limnya vang memperoleh  sawsh benghok/tanal kas Diosa, Radan [aghy yang
mengueshakan sowah atan kolan yang memperoleh aic iripasi dan permakai air #rigasi

lainnyva. . . : : )
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Peckumpulan Potani Pernubal Alr gang selmjutoya disingkat F3A adalab kelembagaan
pengelola ingast yanr menjadi wadah petaed pemalkal aie dalem suatm daerah pelapanan
irigas yang dibentuk oleh petuni secara demekratis, iermask xelembagaan Fokal pengelola

#ir irgasi.

LCanhungan Potani Pemakei Al yang selanjuinya disingkal GP3IA adalah kelembagaan

sefumlial P3A yrng bersepakal bekerja sama dalam memanfaatken daergh igasi.

Hak mura nir untok irigasi adalah hak untuk menpervleh dan memakai sy menpusahakin
wir dJari sumber air uniuk keopentizan perinian,

Hak plea pakai air uniuk ingasi adalah hak untlk meoperoleh Jan mengusalaksa qir dard
summher adr veiuk kepontingan pertanian,

Hak guna uzaha air uniuk irigasi aduluh hak unmk memperolch dan recngusakan air dari
sumber air untuk kcpentingan pengusahaan perianian.,

Komizi Iripasi adulah Komisi Irigasi Kabuparen sehagai lembaga koordingsi don kemynikasi
antara Pemerintah Daerah, wakil Perkumpulan Peteni Pemakad Adr singkat daerab iripma,
dan wakil pengeuna jarinpan irgasi kabupaten.

Pengermbangan joringsr  Digasi adalah  pernbangunsn joringan igasi bamt den gt
peningbatan juringan irigas yang telah ada.

Pemhamgunan jaringan iriessi ndalah sclarub keygimtan penvedivan Jaringan itigasi diwilayah

terteniu wang bolun ady jarinean iviaasinges,
VHNE ] Lan Ireg Y

- Peningkatan jaringan irigasi adalah kegiawn meningkatkan fungsi dan kemdisi jarinpan irfgasi

vaog sudeh ada atsu kepiatan mensmbah luas syl pelayanan pada jaringsn irigasi vang
sudah ada dengan memperlimbangkan perubalian kendisi linghunpen dacraby irigasi,
Pengelolaan jaringan irigasi adalah Kegiatm vang meliputi operasi, pemeliharmn dan
rehak:ililas j::riuga itigasi di daeruh irigasi.

Cperasi javingan irigesi adalah Upayy pengatiuan 4 inpasi dan pembuangannya, termasuk
kegiatan  membuka-menotup pinm bangunan itigasi, menyusun roucana laba tamanm,
menyusun sistens golongan, menvusun reneana permbrgian air, melaksanakan kalibeasi

pintw'bangunan, mengumpulkan dat, memantau dan renpevaligsl,

- Appalili adalsh wadah Musyawarah PRAMGTIAKomisi Lripasi dan atyw pihak terkait lainnva

un ik memusypwaralkan masalah-masalah irigasi, yang diselenpperakan pada setiap Musim
Tanam {MT).
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- P'ermeliharaan jaringan rigasi sdalah upaya menjags dan meramankan jarinsan iFgasi apar
selalu dapat berfimpsi dengan baik grma  memperlancar pelabsanem  operasi dan
memperkthankan kelestariannva.

42. Rehabilitasi jaringan irigasi adaleh kegiatzn perhaikan jaringan irinasi puna mengem bk an

fungsi dan pelayanan irigasi soperti semula,

F =
g

A Penpelolagn asel irpasi adalah proses manajcmen vang ferstrukmir uniuk PEencEngAn
pemelibaraan dan pendanaan sistem irigasi puna mencipui tingleat pelavanan vang ditetajhan
dan herkelarjutan bagi pemakal air idgasi dan PUEEGNA Jarinpan denpan pembiavaoh
pengelulaan asel irigasi seefisien mungkin.

. Turae pengelolaan irgasi adalaby faran vang dipoogul, disimpan dan diranfaatkan oleh

P3A sccars musyawarab, vlonom dan transpatan umtuk biays pengelalaan irizasi,

45. Kerjasamna Penaelolzan Iripasi (Jfoinr Memagenment) yang selanjulnya disingkat KSP adalah
kefasama antard Pemerintah Daergh dengan Petkumpulan Petani Pemokai Afr dalam
pelakssnzan pengelolaan jurimgan iripasi,

46. Pelalow vashg air alelak ot ¥ANE memanfaatan somber duwas alr di daeral iTiirasi,

A7, Mhex ketiga adakah DepartemenyBembags Pemertarah Mon Departernen alen schutan lain,
rerusebiuan swasts yang berbadan hukum, Badan Usaha Milik Mapara, Hadan [lssha Milik
Dactaby, Koperasi. ¥ avasan dan Eembaga 81 dalam neger lainnva yang berhadan huk um,

48. Pengembangan dan Penpelolaan Sistem Irygasi Partisipalif celanjotnya disingkae PPSID

adalah  pembangunan  dandatsy peningkatan  serts  kegiatan yang  melipu  opergg,

prenreelibaraan, dan rehabilitasi jaringan iripasi Ji daerah irigast.

BABN
a ASAS MAKSUD DAN TLJUGAN
Bagian kesatn
Asay

Pazal 2
Pengembanygan dan peopelolaan sistem inigasi berdasarkon asas partisipatit dan Gotemg Rovong,
berwywasan lingkungan, keseimbangan, keman fantan wmnr, ketrpadian dan keserasian,
keadilug, kemandidan, tramspatan, Jan abmntahel,
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Ragizn kedua
Malksod dan Tujoan
Tuna] 3
(1} Penpembungan dan pengclolaan sistem iripasi dimsksudkan wowk wewnjodkan R‘l“l‘j.l:
penpelolain jarmgan ivfaa df dacraby secara eftsion dan efklf terarah dam broketanjulan,
herwawasan lingkungan, keseimbangan, kemanfustsn i, keterpaduan dan kescrasisn,
keadilan, kemandirian, transparan, dan aluantabel.
(2) Pengernbaigan dan  pengeleloan  sisem iripasi hergjnan unluk  mendikune  dan
meningkatkan produksi pertanian dalam mopks ketahanan pangan nasional dan kescjabreraan
masyarakat klmsousnys potani.

BAR HI
FENCEMBAMNGAN DAN PENGELOLAAN SISTEM IHMFAST
Hagian Kesaln
Prinsip
Pasal 4

i1 Pengembangan dan pengelolsan simem irigssi dilaksanskan secars nartisipzlt dengarn
mendormg peran serts potani baik scoara pererangan atan melalul PIAAIPIA scsuni deran
kchummhan dan kemampuanmya,

2} Pengembangan dan penpelolawn sistem irigati yang dilaksanakan oleh badan usuhy, badan
sosial otau persecrangan disclengsarskan dengan memperhatikan kepentingan masyarakat
dlixekitarnya. _

{3 Penpermbangan dan penpelolaon sistem irigasi dilaksanskan dengan -

4. mengutamakan pendayagunaan air Pk an;

b sistemt irigasi satu Kesaluan manajemen pengembangan dan pengelolan

{4} Penpembavngan dun penpelilaan sistem irigsi dilaksanulan ik menjamin keberlanjuiun
denpan herdssarkan @

o keandalan a@ir irigasi, yang diwgjudkan  melali kegiatan pembanpiian  yang
mempertiatikan aspek-aspek konservasi dan pelestarian puna menjamin koscimbangan
keadgan ait, berpa pemanthatan dan pengembangan sity, pengembangan wadulks, waduk
lapemyan, bendung, pompa dan Jaringan drainase veng memadal, pengendalion muty air,
serta pemanfaatan kembali air drinase;
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b keandalan prasarana irigasi, vang mewljudkan melalul kegistan peningkatan dan
nengelolean jaringan irgasi yang meliputiogeias, pomeltharan, dun rchabilitasi jasingan
ingasi.

(51 Pedomen pengembangan dan  pengelolaan  sistem irigasi partisipatif  akan distue
alshPferaturan Bapali.

Bagian kedna
Pengembungan sistem irigasi
I'srayraf 1
Pembangunan jaringan irigasi
Pasal §

{1} Pemerintal daersh, sesuai dengan kewenangannya bertanmnmg jawoh dalem [nbsnminan
jaringan irigasi peimer dan sekunder,

{2} Pembanpgunian jaringan idgasi primer dan sekunder dapet dilakukan oleh PIAYIMSA atan
pihak Tain sesnai dengan kehutuhan dan kernampuaya.

(3) Perbangunun Jaringan irgasi iemsier menjadi hak den tangpung jawah masvaakst potani
ying hersanpbutan'Pia

{41 Dalam hal Lms;n;arukat petani rdake mampu meldksanakan pembangunan jaringan irimasi
tersier yaug menjadi hak dan tanguumg Jowabnyn, riaka pemerintah daerah elapat memhanta
pembangunan jaringan ieizasi yang bersangkulen, berdasarkan permohenan dari PIA/GESA
dun hasil tinfauan serty telaah bersama berhagai pihak terkail dengan memperhatikam priesp
kemandirian.

{5} Pengembangan dim pengeldasn sistem irigasi yanp ditaksrnakan aleh badan usahy, badan
siwiul, atan perseorangan diselenggarakan dengan memperhaiikan kepentingan masyvarskat
disekitarnya dan mendorong peran serta masysrakat petand,

{6} Badan usaha, badan sosial, atw, pelieoTanzan yang memanfaatkan air melalu jaringan vang
dibgngun oleh pamerimtah dapat membangun jaringan sendid setelah meirmereleh n dan
petseljuan desain dari Bupati sesuai dengan kewenangannya,
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Paragraf 2
Penlngkatan jaringan irignsi
Pasal 6

{1} Pemimgkatan jaringan irigasi diluksznakan berdasarksn rencana pengelolaan sumber daya wir
dengan mempathatikan rencana permbangunan pettanian,

(2} Peningkatow juringan irigasi primer dan sekunder merupakan tangeang jawab pemerintak
dacrsh,

{3} Peninghkatan jaringan idgasi primer dan schuoder dapat dilakukan alch P3AY GFIA dan
Komisi Irigasi atan pihak bsin sesual denwan kebutubian dan kamampusnnya, berdasarkag isin
dari pemerintal ksbupaten sesuni dengan kewenangannyz dalam penpelolasn samber daya
air.

{4} Peningkatar: jaringan irigasi torsier menjudi hak dan lanmaung jawab P34 GP3IA dan Komisi
Iriguni,

3] Dalam hal PAAS GP3A dan Komisi Irigasi tidak mampu melaksanakan pevingiylan jaringan
imgss]l tersier vang menjaudi hak don lnggung jawsbnys, Pemerintah Daersh dapal
menbaniy peningkasn jarinoas irigasi yans hersangkuran herdasarkan permintaan Juri
PIAAGIIA dan Fomisi Ingasi dengan memperhatiban prinsip kermandirian,

{0) Peninghatan jaringsn irgasi primer dan sekunder dilaksanakan secars parnisipatif scsuad
norrad, stanclar, pedornan scot melibatkan masyarakat patani.

(7} Pengubahan  daniataw  pembongkaean  Jatingan irigasi  primer  dan  sckunder vang
mengakibatkan perubshan benwk dan fosesi jaringan mgasi primer dan sekunder dalam
rungha peningkatan jaringan irigasi sebagaimana dinaksnd pada ayat (3} dan ayat (6) wajib
merdupatkan izin dari Bupali scsuai denpm kewenangannya.

Pagal 7

(1) Keandalan ifigesi disngjudken dengan membangun waduk, waduk lapangan, bendung,
Pompa, summr produbsi air tanah dan jaringan drainase vang memadai,

{2y Mewnjudkan prasarana frigast, dilukulkan pembanganan jarngan irpasi,

(3 Untuk menjomin  kearnbalan prasamna irigasi, dilakuksn kegiaum peningkatan  dan
pengelolaan jaringan irigasi yang meliputi : operusi pomelibarsan dan rehabilitsi Jaringan
ivipaxi di daerah irigasi

IRIGASINOMOR 04 TAHUN 1011 B




i4) Pengembangan dam pengelolasm sistem irigasi dilaksanakan secara terpadu dengan keziatan
diversifikasi dan modercnisasi usahatard.  «

(7} Keglalun schagaimana dimaksud pada avat (2), ayat (3), dan avar (2 dilaksanekyn sesuai
dengan normi, standar, pedoman yung berlaky.

Bagian Ketiga
Pengetolaan Sivtem Erigasi
I'asal &

(1) Penpelolaan sislem irizasi punisipatit dilsksanakan secars kaanprehensif oulai dari bul,
tengah dan hilir dengan memperbiatikan aspek pelestarian kelersediaan air dan keadilan.

{2} Pengelolaan  whagaimang dimaksud pada ayat (1) dilaksanskan benlssatkan prinsip
penyelengzaraan sisicm Lipasi serta melhakon P3IA/GP3A dan Komisi Frigueimulai dan
perencanasn, pembongunan, operasi dan pemeliharaan, reningkatan dan pengernbangan
farngan irigasi serta moniloring pelaksanaan pembangunan irigusi di wilaysh daeral irgasi
bersanghutan, vaig diwrjudkon melalui Appalili Yany dHsclensparshoan pada selisp Musim

Tungn (M.

Pasat 9
Pedonan pengelolaun sistem irigasi Fang dilalarkan seeara partisipstif diimplementasikan secara
terpadn dan lerkoordinusi dengan herbagai pihsk oleh Tings/Instansi terkair, sefanjueya diznar
dengan Peraturan Bupati.

BAH IV
« KELEMBAGAAN PENGELOLAAN IREGAST (KPT)
Bagian Pertama
L'mum
Pusal 10
{F) Unwok mewujudkan tertib pcugefnlam Jaringen irigasi yang dibangun pemerintah dibentuk
helembagaan pengelolaan wigasl,
{2) Kelembagaan  pengelolaan irigasi sehagaimana dimaksud ayat (1) meliputi nstansi
jiemerintak yang membidang? irgasi, P3AMGEIA don Komisi Trigasi,
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Ragiun Kedua
Pembentukan Kelembagaan
= Paragral1
Perkumpulan Petani Pemakai Aje
E Pazal 11
(1} Petymi pemakeai air wajib membentuk P3A secara demolratis pada setiap deersh Yvanan ¢
petak Lersier atan desa / kelurahan.
{2} Pamnbentukan PIA dapat difasilicasi oleh pernedintah dan ataw instansi erkait.
{3} Pembentukan '3 A haros memennhi svaeat ssbagai berikut ;
2. mempunyal anggota yaieg, tendid ozl pemilik atoo penggarap sawah; pemilik alag
penyewa kalam ikan, scrta pemantastan sir ifgasi lainnva;
b. mempunyai wilayah kerja berupa lahan yang mendapat air irigasi;
€. Mempnuyai polens jaringan irigasi ersior atau irigast perdesaan.

d. P34 haros mempunyai Angeacan Dasar dan Angoaran Rumah Tangga,

" Paraaraf 2
Gabungan Ferkumpulin Petoni Pemakai Air
I*azad 12

(b} CGP3A adalsh gabungan duri P3A,

(21 Pembentukan GF3A dapar difasibitasi aleh permermtah dan slsu instansi terkage,

(31 Pebentukan (P34 schagaimane  dimnaksnd puda  aval (2} dio@makan ook
mengoordinusikan beberage P34 yang berads pada daersh irimasi delam ranpgke borperan
3etTa pacla kegiaran pengembangan dan pengelolaan sistem irigasi i wilayah kerjanya.

{4) GPIA horpssmempunyai Angearan Dusar dan Anpparan Rumah Tangga.

Parvapraf 3
Komisi Irigazi
Pazal 13
(1) Lintuk mewwjudkan keterpaduan pengelolan sistem irigasi dibentul Komisi Trigasi pada
Tingkal kabuparan,
{2} Keanggotaan Komisi Iigasi sebagaimenn dimaksud ayat (T} lardin dari wakil pemeringh
__daerah, wakil non pemerintal yang meliputi wakil peckumpulan petani pemakai air danfata
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wakil kelompek pengguna jaringan ingast unuk keperluan tainmya demgam rinsip
keanpputaan proporsiconal dan keterwakilam, +
{3) Eomisi lrigas mempunvai lugas ;

a. Menvelenggarakan agenda |abunan melalyi musyawarah (sppaliliy unuk mernmuskan:
rencAna kebijakan untuk memperahankan dan meningkatkan kondisi dan Turaysd irigasi,
penyediaan. pembagion, dan peoiberian air irigasi vang efisien bag pertanian dan
kepetiuan 1ain, merekoinendasikan peiorilas alokas dasna pengclolaan inigzasi, rencana Gy
tanam wang, telah disiapkan aleh dinas insLansi wrkait dengan mempettinghanghan data
dehil 4ir yang teredia pada setiap dactah irigasi, pemberian air serentak atau polongan,
kesesusiun jonis mnaman, sora rencang pembagizn Jan pemberian afr, reheons
pemcliharaan dan rchabilitasi jaringan irigasi yang melipuli prioTitos peoyedigan dase,
permeliharaan, dan rehabilitosi.

k. memberikan perrimbangan mengenai izin alih fangsi Tahan beriripasi:

(4) Pembeniukan Komisi Trigasi seboraimana dimaked pada ayal (1) diatur lebih lanjuoe denpzn

Feraturan Bupati,

BABY
WEWENANG DAN TANGGUNG JAWAR
Paxal 14

Wewenang dan tangzgung jawsh Pemerinuh Piaerah dalam penyelenggaraan urusan pemerinlshan

bidang pengembangan dan pengelolaan sisten jaringan irigast melipud -

4. menetapkan kebijakan dalun pengembangan dan pengelnlusn sisram imgasi  berdasarkan
kebijaban pengembanpan dan pengelolaan sistem jaringan iriuasi pasionsl dan provins
dengan memperhutikan kepentingan daerah lin sekitam s

h. melakukun pengembangan sistem irigasi primer dan sekunder pada daetal irigasi;

¢. meluksanakan pengelalasn sistem irigasi primer dan sekunder pada daersh ivigasi dalam
wilayeh yang lwasnya korang darl 1000 Ta;

d. memberi izin penppimaan dan pengusahaan wir tanah uniuk keperinan irigasi;

e menjaga efektifitas, slisicnsi dan ketertiban pelaksanaan pengembungan sistem jaringan
primer dan sekunder pady daemh irigasi yang utuh;

£ menjaga cfekiifitas, efesiens dan ketertihan pelaksanaan penpembangan sislem irdgasi primer

dan sekvnder pada daerah irigasi yang luasnya kurang dag LOOG
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g menfasilitasi  penyelesaian  scngkets antar  ducrah rigasl  gang  berkaitan  denyan
pengemhansan dan pengelnlasn sistern ingasi®

b memberikan bantwm kepada rmasyvarstat pulani dan pengembangan dan pengelalan sistenn
rigasi yang menjadi langgung jawab masyarakat pelani aas permiraatnonya berdasarkan
prinsip kemandirian,

1. membenlok komisi irigasi:

J- mclaksanukan pemberdayaan P3A dan {iR3A;

k. memberikan isin pembangiman, pemanfaztan, pengnbatiun danfatie pemborpkarm bangungn

dan‘atau saluean irigasi pada jaringan ifigasi primer dan sekumlyr,

Fasal 15
Hak dan langgung jawab PIAGPIA dan Komisi Ltigasi dalam pengemshangzn dan pengeloksp
slstem dgast melipud -
A, meldezanakan pengembangan dan pengelolaan sistem Iriseesi primer, scluander dan tersier;
b. menjaga efektifitns, efesiensi dan katertihan pelakyanaan pengembangan dan pengeloduan
Sistem 1eTzier yang menjadi tanapung Fawabmvi; dan
v, memberkan perselujuan pembaneonan, pemanfastan, pengnbahaen, daptau pembanekaran

barsgiman dan/stan saluran irigasi tersicr berdasarkun pendekatan partisipatif,

BAaDB VI
KERJASAMA DAN PARTISIPAS]
DALAM PENGEMBANGAN PENGELOLAAN
STSTEM IRTGAST PARTISIPATIF
X Pazal 1a
(1) Pemerintzh [Maersh dapat menjalin ketjasama dengan pemerintah, pemerintal provinsi
PIAMGIIA dalam pengembangsn das pengelolsan javingan iripasi primer dan sehonder atus
dasat kesepakalan sesusj dengan kewenangannya dan peraturan perundang-undanzam vang
berlak;
{2} Pemerintah Daerah dapat melakukan kegasama dengan pihak ketipn sesnai dengan ketentogn
Pperaturan perundang-undangan yang herlaku,
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Fasal 17

(1) Partizipasi PIAGPIA dalun mengethbangdh dun peagelolaan sisiem irigasi diwyjudkan
mulai dari pemikitan awal, peneambibin kepumsan dan pelaksamaan kegiatan  dalam
peimbsnguran, peningkaan, cperai, pemebiharaan dun rchabilitasi,

(2) Partisipasi masyarakat pelar; schamaimana dirnaksud puads ayat (1) dapar dvagjudkan dalam
entuk sumbangan peraikivan, gagasan, wakin, lengEa, malerial dan Fana.

(3} Partisipasi muasyarakat petand sehagaimana dimasuk pada ayar (1) didssagon s kemauan
dan kemampbian masvangd) PCdr scrta sermangat kemitasn dan kemandirian

(3} Partisipasi masyarakat petani sebagaimana dimaksud pada ayat (13 dapat disalurkan melaiu
I'3A pada wilayah kerjanyva.

Pasal 1%
Pemerinlah daerah scanai dengan kewenangamnya mendorong partisipasi masysrakat metani
dalam pengembangan dan pengelolaan sistem i gl Witk meningkarkan resa mesn Bk dan rasa

tanggung jawab guna keberlagumn sistem irigasi.

BAR VI
]"F"\-'IBER':[I-‘LY_M’H PERKUMPUL AN PETANI PTMAKAT AlN
Pasul {0

{1) Pemseriniah daeeah menetapkan strategi dan program pemberdayaan PIAGELA sehagaimany
dimeksd pada pasal 16 avad {1 berdasarkan kchl_;akaanaan kabupaten dalam penpernbengan
can pengelolasn sistem irigasi.

{2} Pemerintsh daput mermberikan hanman kepada pevkumpulan petani pemakai wir dalam
melaksanakan pemhcr]:ln}'&an.

Pasal 20
Femerintah dacrah sesuai dengan kewenangarnys -
u. mefakukan penyulohan dan penyeburlrazan teknologl hidung irignsl hasil penelitian dan
pengembangan kepada masyaraleat petni;
b. medoreng mawyarakat petani unme menerapkan tchiologi tepul guna amg sesuai denpan
kebutuhan, susmber daya dan kearifan lokyl;
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¢. menfasiligsi dan meningkaksn pelaksanaan penclifan dan pengembangan tebawalogi di
bidang icizasi; -
d. menfasilitasi pecdindungan hak penemu dan temman teknolog dalom bidang irgasl sesusi

den gan peramran perundang-uudangan.

Balz vilun
PENGELOLAAN AIR TRIGAS]
Magian Kesatu
Pengakuan sy Hak Ulayat

Pasal 21
P'emerinlah daerah sesuai dengan kewenanpgannys dalam pengehsluan sumber daya air mengakid
hak ulayat rmasyanthat hubem adat selempat dan hak yang serupd denpan b yang berhuitim
dengsm pengeunaan sir dan swnber aic etk ivisasi sehatas kebunehannye sepanjang tidak
aertentanyan kepentingan vasional dan peraturan perndang-ndangan,

Nugian Keduoa
Hak Gruna Air Untuk Irigasi
Pasal 22
{1} Hak guna gir umtuk ivigasiherupa hak guna pakai air untul inigasl dan hak puna usaha aic
untuk wigasi.
(2) 1k guna pakal air uniok idgasi diberican unmk pertanian rakyar.
(1) Hak guna uszha untok irigasi diberikan unik keperluan pengusaltaan ditidung portanian.

p Pasal 23

{1] Pengelolaon hak g pakel air vstuk irizasi bagi pertanian rakyat sehagaimana dimakend
Pusal 22 avat (2}, diberikan kepada masyarakat petani melubni P3A danfutay pertanian yumg
berada didalam sislem Lipasi vang sudah ada.

(2) Hak gung pukai air unwk irgasi bagi pertanian rakyat sebagaimana dimaksud pada avet (1)
diberilean kepada setiap daersh irigasi dipinty pengarmibilan pada bangunan utama.

(3) [Tak guna pakai air untuk itigasi bagi pesanian rakyat yang ditingleatkan diberikan kepuda
whasyarakat petani melalul P3A bordasarkan permohonan izin peningkatan remakai air untk
icigrLyi,
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(4] Hak puna pakai air untuk irigasi bapi pertanian rakyal schagaimana dimakend pada ayvat (1)
dibertkan dalam bentsk Keputusan Bupati Fang dilengkapi dengan rincion datiar petak
. primer, petak sebunder dan pelk derder yang mendapatian air.

& Pagal 24

{1} Pengembang yong akan meliksanakan pembangunan sistem irigasi barw, atan peaingkaton
sialum irigasi yang sudah ada wajih mengajoksm permobionan izin prinsip lokasi air kepada
Bupati sesuad dengan kewenangannya.

{2) Bupati dapat inenyelujul ataw meoolak permohonan ixin prinsip alokasi air sebapaimang
dimasksud pada ayat (1) kepada pengembang berdasarkan hasil pengkajian dengen
mettiperhalikan keterscdiaan akr, kebwintean aic ifgasi, sspek lingkunpan, den kepertingn
laminvva.

(31 Dulam hal permohonan izin prinsip alokasi schagaimana dimaksud pada ayae (1) diserjui,
pengeitthary dapat melaksanakon pembangunac sislem mgasi baro atan peningkatun sistem
inzas vang sudah ada.

go A (4} zin prinsip slokasi air ditetapkan menjadi hak mma air votik irigasi olch Bupatl sesuai
tengan kewenangan dengan memperhatikan ketersedivan air, kebutuban air ingast, aspek
: lingkungmn, dan kepentingan lainya berdysarkan permineaan -
A, P3A unkok jaringan idgasi yang Telah sefesai dibangun olah pemerinlab ata perkum pu lan
petant pornakal aic.
b. badan usaha, hadan sosial atan perscorsngan unhik jatisgan ingasinya vang teluh sclesal
dibanaun.

Pazal 25
(1) Hak guna pakai air unluk frigasi diberikan kepads massvarakat petani melalnd P34 dan hagi
peetanian rakyat yang berads di dalam sistem irigesi yang sudah dipecaleh tanpa izin.
(2} Hak puna pukai air inik irigasi schagaimana dimakend aysg (1) diberikan pada sctiap dastah
irigasi dipintu pengambilan pada bangunan utama,
[3) Hak guna pakai air ontuk irigasi sebapairmiang dimaksnd ayar (1} diberikan dalam bentuk
i Keputissm Bupati sesuai dengim kewenanpannya yeng dilengkapi demgan rincian petak
priraer, petak sckunder din petuk tersicr yang mendapalkan air.
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{4] Tluk guna pakai air untuk irigasi bagi pertanian sakyut pada sistem mgasi bar dan sistem
irigasi yang ditingkakan diberikan kepada “masvarakal petani melalui P3A berdasarkan
pennuhonsn ki pemakai air untuk iripasi

() Hak puna pakai alr otk irigasi schagaimana dimaksud ayat (43 iberilan pada setiap daetah
irigazi dipintu pergambilan pada hangunan ctama.

{6} HMak guna pakai air unwk itigasi sebasaimana dimaksud ayat {4) diberkun dalam beatuk
Keputusan Bupati sesuai dengan kewenanpannya yang difemghkapi dengan rincian daftar petak
primer, petak sekunder dan petak {ersier yang mendspatkan air.

(73 Huk guna pakai air untuk irigasi dilrerikan pada suatu sistem irignsi sesuai dengan Inas daersh
irigazi vang dimanfaatian.

(8} Hak guna pakai air untmk iirasi dievaluast setiap 5 (limah tahon eleh Bupati sesusi dengan
kewenangannya onouk mengkajl wlang kesesvaian antara hak g pakal air untuk irigasi
dengan menmrunakian aie dim ketersadisan air pada supnbernys.

(91 Tlasi] evaluasi schagaimana dimaksud ayat (8) digunakan aleh Bupar sebapa dusar unmk

melanjutkan, menyesuaikan atan mencabut hak guna pakai air natuk i Basl,

T'asal 24

{1) Hak guna wsuha air untuk ingesi baei badan usaha, hadan sosial, s perseorannas diberkan
berdusardoan izin.

(2) Hak puna usaha air sebagaimana dimaleud ayal (1} diberikan dalim bentuk Keputusan
Dupati sesuai depgan kewersmgamva dalam pengelolsan sumber daya air berdwsaroan
perttohonan izin penguzahaan air untulk iripas.

{3) Persctujuan atas perohonan sehagaimana dimaksad ayat () diberikan secara seledur
dengan totaf mengutamakan penggnsan air antuk pemenuban kehulhan pokok sehari-hosi
dan irgusi pertanian alovat.

{4} [ak puna wssha air uniuk iripasi sebagaimana dimaksud ayat (1) diberikan entuk daersh
Peluyanan tertenty dipintu pengambilan pada banguran utama.

(3) Hak guna usaha air uptuk irigas sebagaimang dimaksud syat {4) diberikan unuk dacrah .
pelayanan ferrentu paling lama 10 (sepubub) tahun dan dapat diperpanjang.

(6} [Tak zuna wssha air wmwk iripasi dicvaloosi setiap 5 (lima) tabon oleh Bupati sesuai
kewenangannys wotuk mengkaji ulang kescsnaian snfara hak guna usaha afr untuk iripas

tengan pengptiman air dan kelersediaan air pada sunibernya, _
TR1EASYINOMOR 04 TANUN 2011 B8




{7} Hazll evaluazi sebazaimuna dimaksnd ayul (6} digunakan olch Bupati sehagal dasar untulk
melanjuthan, menyesnaikan stau mencabat hik guina usaha air 1ok ingasi.
(%) Permohonun scbapaimana dimaksul pada agat (2) wajib dilenekapi dan merenuhi SYATEL-
gvaral sebapai herike ;
A bukli identits diri dan/arau badan ugali petolin;
k. rinciun letak, Teas don Buakys-hatae daarah ¥ang akan dilayuni;
¢ buldi persctijuan dari P3A yang wilaysh kerjonys meliputi ducraly laysnan yang
ditnohon;
d. swrel pernyalasn buhw pergrosahcn HiF ivigasi yang dimobon wntuk kepentingan
Tartaniam;
2o surat pesiyataan lidsk akon mengakibatkan kerusadan dan/stan gmnegman torhadap
keberlunjutan limgsi juringan irigasi; dan
£ sumat pecnyataon sengpip membiayal pemelibaran Javitgan irigasi sampal radiys S0

tlirma puluh) meter dari #itik pengambilan ataw haneunasn vma

Ragian Ketiga
Penyedisan Air Trigasi
Pasgl 27

(1) Penyediasn air inizasi ditujukan untuk menduknng produkiivitas likan dalam rangka
memingkatian prodeks; pertanian yung maksimal,

{21 Dhalam hal tertentu, penyodiaun tir irigasi sebegaimeng dimskend pada ayat (15 diberikan
dabam batuy bertentn imtuk pemenuhan kehatuhan laimya,

(3] Penyediaan air irlgosi schagsimana dimakswd pada ayat {1} direncanakan berdysarkan pada
prakitaan ketersediaan wir pada sumbemya don dizunakan sebagai dasar pBenyuinan retcang
fata Ganam.

(43 Dalam penyediaan air sebagatmana dimaksud pada ayat { [, pernerintah duerah sesnai dengan
kewenangannva menpupayakan ;

A optimeatisasi pemaniagian ajr irigasi pada daerah irigasi alay antar dacrah iripasi;
b. keandalan ketersediaan air irigasi serls pengendalian dan perbaikan mutu sir irigasi datam
rangka penyediaon air ingmsi.
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Pazal I¥
{1} Penynsunan rencana tata tanam sebagatrmana dimakswd Pasal 27 avat (3} dilaksanakan olah
dinas derait sesund denpgan kewenangannya berdasarkan wsulan P3AMGEIA,
{2) Rencane tala tmnam discluruh dasrh frigasi yang terloak dabam suatn kahupaten, baik yang
disusun oleh dinas kalupaien maupun vang disusun oleh dinas pravinsd dibshas dan

disepabati dalacn komisi iripasi serta ditetapkan olch Buputi,

Prasal 29

(1) Penyediaon air irigasi sebagminiana dirmalksud pada Pasal 78 disusun dalam reneana tahungn
penyediaan air ivigasi pada sariap dacrah ifgasd.

{2} Rancangan rencana twhunan penvediaan air irtgusi sebapaimang dimakead pada ayat {13
disesun oleh dinas kabupaten sesuai dengan kewenungannya berdasarkan wiglan P3A YERE
didasarkan pada rancangan rancangan tata lanam,

(3 Runcangan rencana tahuynan petveciaam alr irlgasi sebapaimana dirouksnd pads ayat [2)
dibahas dan dizepaleati dalmn komisi irigasi scaual dengan daceall irigasinya.

i4) Rancanpan rencana lahunan penyedipan aic irigasi sebagaimana dimaksud pads ayat oY)
dosarnpaikan odeh komisi irigasi dalatn rapat dewan sumber daya alr yany bersangbontan sunn
mendapatkan alokasd bk irigas, '

{5} Rencana lancungan tahunan penyedisan air irigasi sebugnimana dimaksud Py ayar (43
ditetapksn olel Bupati sesuai denpan kewonanganry,

(6) Dalam bal kercrsedivan air das sumber =iv tidak menenkupi schinggy menyebabkan
peruhshan rencany penyedisan air vang mengakibatkan perubihan alokasi unmk ingasi, P34
menyesuikan kembali rancungan rencana tata tanam di daseah irigasi yanyg borsangkutan,

P
Paral 30

Dalam hal derjadi kekerdngan peda sunsher air yang mengakibatkan tecjadinya kekurangan air

irigasi sehinpee diperlukyn substitusi air irigusi, maka pemcrintah ducrah sesusi kewenangannya

dapat mengupayskan tambahan pasoksn air irigasi dari sumber air lainoya slay melakukan

Prenyestaisn penyedizan dan pengatuten air iripasi sctolah memperhatikan masukan dari komisj

irgasi sesuni donpan permmran perundang-imdangan,
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Bagian Kecmpat
Penpaturan #ir Trigasi
Pasal 31

(1] Pelalesanaan penguturan air irigasi didasarksn stas rencana tahuman pengaturan air irigasi
Fang memudAt rencanz thunan pembagian dan pemberian ate iripasi.

{Z) Rancangan rencana tahunan pembagian dan pemberisn air irieasi disusun oleh dinas
kabupaten sesuai kewenangannya berdasarkan rencana tahunan penyediaan air ngasi dan
usulan P3A mengenal kebutuhan air dan sencang (als tanam.

(3) Rancangan reneana tahinan pembagian dan pemberian air irgasi sebagmimana dimaksud
rada ayat (2) dibahas dan disepakati oleh komisi wigasi sevuai daerah irigasinvs denzan
memperhatikian kebumuhan air uanik irigasi yang discpakati P3A disetisp daeeal irigasi.

{4} Rancanysn teneana tabmsan pembagian dan pemberan air ideasi sehagnimana dimakaod
pada ayat (3) yung lclah disepakati aleh komisi irigasi ditctapkan oleh Bupati sesuai
kewenungannya,

{3) Pembagian dan pernberian aii irigasi berdasarkan rencana mhunan pembagisn dan perberian
air rigysl sehagaimany dimaksud pada syst () dimmtol ded petak primer, sekmder carmnpai

dengan lersier dilakukan oleh pelaksana pengebulaan rigasi sesnai kebutnhan masing-masing,

Pasal 32
(1) Pembagian air irigasi dalam jariegan primer dan/atse sekunder dilakukan melaiui Tangunan
bagt atau bangunan bagi-sadap vang telah ditentkan.
{2) Pemberian air irigasi ke petak trsicr wajib dilakukan melalui bangunan sadup atau bangunun

bagi-zadap vang lelah ditentukan.
Fazal 33
(1) Penggunaan air rigasi ditingkal lersicr menjadi hak dan tanpgung jawab P3A.
i2] Penggunaan air irigayi dilabukan dari saturan tersier atau saluran knacter pada tompat
pengambilan vang telah ditetapkan oleh P14,
{3) Pengeunaan gir sclzin keteniman ayat (2), dilakubean dengan izin pemetmtah daceal sewuai
kewenangannya dan akan diamr lebih lanfut datom peraturan bupali.
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Pasal 34
Dialam hal penyediaan air irigasi Gdak mencukupi® pengaturan aic irigasi dilalinkan secnra boraili

vang ditetapkan nich Bupati sesuai denpan tangeung jewaboya.

Ragian Kelima
Drainase
Pasal 35

(1] Setiap pembangunyn jarngan irizasi tilenyghapi denpan pembangunan jarinpan drainaze vong
ierupakan sat kesatusn dengan joeingan ingasi vang becsangkotan,

(2) Jaringan druinase schapaimany dimaksud pada ayst (1) berfiegs unbuk mensalitkan
kelehihan air agar lidak menppangpu produktivitas Jaban.

(3} Kelebihyn air irizasi vang dialickan melabui jsringan drainase walih dijaza mutunys deogan
Upava petwcesshen peneemaran agar memenuhi porsyamtan muiu berdasarkan pETALICEL
perundsng-undagan,

{4) Pemerinwh daerah, parkurmulim potani penakai air dan masyarakat barkewajiban menjaga
kelangsunpan fungst drainase.

(3} Setiap vrang dilarang inelakukan tindakan vanyg dapat menggungm fangsi drainaze.

Bagian Keenam
Fenggunaan Air antuk [rigasi Langsung
Darf Samber Air
Easal 3a
{1} Penggnuaan sir untuk irigasi yang diambil bmgsung deri sumber air permukann wajib
mendapat izin dari pemerintah daerah sesuai dengan kewenangaunya dulam pengelnlaan
sumber duva air,
() Pengeunaan wir untuk irigusi yang dianbil lingsung dari cckungan air tanah wajih mardapar
izin dari pemerintah daerah sesuai dengan peratuzan petundang-undangsn,
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BABIX
FENGEMBANGAN JARING AN [REGAS]
Bagian Kesnin
Pembapgunan faringno [vigasi
Pasal 37
(1) Pembangunun jaringan irigasi dilaksanakan herdasarkan rencama induk pengzlolsan sumber
dava air di wilayah sungal dengan memperhatikan rencana pembanpunan potasian dan
sesmai delrgan ketenluan vang bertaky,
{2} Pembangunam jaringan irgasi scbagaimana dimaksud pada ayat (1) wajib mendapat ivin dan
persetnjuan desan darl pemmecintah daerah sesusi kewenangEannys,
(3) Pengawassm pembangunan jaringan iressi dilaksanakan olef pemcrintall Jaerah sesuai

kewenangannya,

Pasal 3§

(1 Pernerintah daerab sesuai dengan kewenangannya bertanggung jawab dalam pEmhAT TG
Jaringan imgasi primer dan selunder,

{2} Pembanpunan Jaringan irigasi primer don schunder depat dilakukan oleh PIA sessi desigan
kelwiluhem dan kemampoannya berdasarkan izin dasi pemerinah dacraby seswwi dengan
kewenanzannya dalem penpelolan sumber daya =i,

13) Pembangunan jaringan irigasi tersier menfadi hak dun tangenn B jawab P3aA.

(4} Dalatn hal P3A tidak mampu melaksanakan pembangunan jaringan ingasi lersicr yang
menjadi hak Jan mnggung jawabrva, pemerinish daerah depat membantu peinbyagunan
Jaringsm berdasarkan pertaintaan PIA dengan memperharikan prinsip kemaodirian,

{5) Badan usahasbadan susial, amu neTscorangan yang meranfaatkan air dart surnher air melalyi
Jarngan irigasi yang dibangun pemerintah dapat membangun jaringannya sendin seteiah
memperoleh ioin dan persetujuan desain dari Bupati sesuai kewenanganmys,

{6) Tata carn pemberian izin pembangunan jaﬁngan trigasi akan diatur lebib lanut dalgm
Peraturan Bupati.
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Rupian Kedua
Peningkatun Jatingan Trigasi
Pasal 3%

{1} Peningkatan jaringan irigan dilaksanakan berdasarkan rencama indih meneciolaan symber
daya @ir di wilaysh sunpai dengan memperhatikban rencana pembanpunan pertanian, dan
sesuai dengan ketentusm yang berlaky, _

(2} Peningkatar jaringan irigasi scbagaimana dimaksud pada ayat (13 wajib mendapal izin dan
pemsetujuan desain daei pemenniah daerh sesual dengan kevwenangannya.

(1) Penpawasan peningkatan jariogan irigasi dilaksanakan aleh pemerintih daesah wwagai dengan

kewgnargennya,

Pawal 40

¢1) Perncrintah daerah sesusi dengan kewenangannya bertanggung jawab dalam peningkatan
Jaringan irigasi primer dan sekynded.

{2} Peningkalan jaringan irigasi primer dan sekunder aapul dilakmkan oleh perkumputan petani
pemakai alr dalsm bentuk Kerasama Operasiong] {BS0F Surat Perjumjian Permborongan
Pelerjaan {SP3) sespai gengan kebutuban dan kemampuannvs  berdasarkan iin daei
[emerintall davrah sesnai denpan kewenaneannya dalam pengelolaan smber dava air.

{31 Peningloaran jaringan iripas: tersier menjadd hak dan bingpung jawab P3A,

(4) Dralam hal P34 tidak mampu melaksanstan peningkatan jaringan irgasi iersier yang metyjadi
hak Jan tangpumg fawabnya, Pemeriniah Daersh dapel membanly penimglatan faringan
irigasi herdasarkan permintaan darj P3A dengan memperhatikan prinsip kemandirian,

(53 Badun usaba, badan sosial atau PeTsEOrAnEIn ya.ng.mernﬁnfaalkm alt dart sumber wir melalyj
Jaringan irigasi yang dibangun pemerintah dapst membanguin Jarmeannya sendiri sctelah
mempareleh izin dan i-.:-arselujuan desain dari Bupali sesuai hewenangamva.

() Tota cara pemberian izin peningkatan juringan ifgasi oken diatar lebily lamjur  dalam
Peratimn Bupari,

Pasal 41
{1) l'engubahon  danfacey pembungkaran  jarmgan  irigasi primer  dam sekunder  yang
mengakibatkan perubahan benwk dan fungsi jaringan iripasi primer dan sekunder wijils

___mendepat [zin dari Bupali scsual dengan kewenmgannya.
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{2} Pengubahan dan‘atau pembongkaran juringan iripasi ersier wajib mendapat izin dar P3A.
Pasal 42

Pembangonan dan‘atqy peninghatsn jaringen irgasi dilakukan bersamasn dengan kezialan

pembamunan lahan pertaian berivipas sesnsi dengan rencana dan program pembangunan

permanian dengan mempertimbangkan kesiapan petani selempyrt,

BAB X
PENGELOLAAN JARTNGAN IRIGAST
Bagian Kezsalu
Operasi dan Pemeliharaan Jaringan Irigasi
Posal 43

(1) Operasi dan pemelibaraan jaringan irigasi primer dan selonnder menjudi wewehany dan
tanppung jawal pemerintal daemh sesnai dengan hewanang armyva,

12) CF2A dapan berperan serls dalam operasi dan pemeliharaan jaringan irigasi primer dan
sekunder sesuni dengan kebuiuran dan kenampuannya

{31 GP3A dapar melabukan penpawasan staz pelaksanazin operusi dan perneliharaan JEringsn
irigasi primer dun schmnder,

i) Opecasi dan peineliharaan aringan irigasi primer dan sekunder ditaksanalean adas dasar
rercana tabwnan operasi dan perneliharaan yang discpakall bersama secwrs tertulis antara
pemerintsh, (P34 dan pengguns jaringan ingasi disetisp daerah irigasi,

t2) Cperasi dan pemeliharaan jaringan ifgasi tersicr menjadi hak dan tangguny jewak GPIA,

(&3 Operasi dan pemelibaraan jaringan in gasi milik hadan usahe, badan sosial, aran peromngan
brerjadi lmgpung jawab pihak ving bersangkotan.

Pasal 44
(1} Untuk penvelengyaraan operasi dan memelibaron jarngan irigesi vang telah dileloly glsh
FiA, pemecrintall dserah dapst memberkan baniyan dan Musilitas wemg dipeclukan
berdasarkan permintasn P3A dengan nteanfrethatilcan prinsip kemandiian,
{2} Melanisme pemberian hantuan das Tusibitas unluk operasi dan pemeliharaan jacingam irpasi
ditetypkan lebih lanjut dalam Peraturan Bupati.
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Bagian Kedua
Penperingan Jatingan Irigasi
Pasal 45

{1 F3A bersams dengan insians teknis rerkit dapat menctaplean waktu dan jaringan irigasi
yang wajib dikermgkan uniuk keperluan pemeriksaan danfatae porbatkan.

{2] Wakiu penperingan dan bagian jaringan irigadi yanp akan dikeringkan schapaimana
dimakesud pada ayat (13 wajib ditemtukan sceara tepat dan diberitatukan kepada pemaka) air
irigasi selambat-labatiya 2 {dua) minggu sebelum pelaksanaan Penteringan,

{3) Untuk masa pengeringan yang lebih daci 2 {dug) minggu sctiap musim hanya apat
dilaksonukun dalam keadasn darwal dengan perselujusn P3A dun ditetapkan ofch komisi
iriHs.

(4) Wakile dan laemsnyn  pengerimgan Jaringan  irigasi uniuk keperluer rehabibitasi dan
pernbanpunan diberitabukan kepada masyarakat pemakal air selambat-lambatya 3 (fg)
bulsn schelun pengeringan diluknkan.

5] Wakiu pengeringan yung dilakukan muk kegiutan rehabilitasi dan peninghatan jaringan
iripgest waltib dijadwaikan dulam rencans lets tanam,

() Wakly pengeringan wang diperiukan unwk kepiatan  rehabilitasi vang  ireneanakan,
rehihilicasi akibar keadasn denarat alan peningkalan jaringan ifzasi dapak dilakukan paling
Lamamal & (etraun} bulan.,

(7) Pengeringin yang memetlukan wakiy yanp lebih lama dari ketentuan sebazaimuna dimakawd

pada ayat (6) ditctapkan oleh Bupati sesuai dengan kewenangannya.

Bagian Ketiga
b Pengamanan Jaringan Iripasi
Pasal 46
PIA/GERA, budan hukum, badan sewial, perorangm dan PeOECNS air irigos untuk keperluan
laincyr bersama-samn permerintal doersh dalum rangka wperasi dun pemeliharsan faringan
irigasi, hertanggung jawab melakukan pengamanas rigasi untuk menjamin kelangsungan
lungsinya.
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Pazal 47

(1) Dalun rangka pengamanan bendung, jaringad irigasi beserla hangnannya ditetapkan garis

{2)

(h

{21

(3

(4

(2

{#
(4

(5)

semnpadan untuk bangunan dan paris sempadan sk pagar, hagi saluean Yang hertangeul
maupun saluean yanp Gdak bertargzul.

Bagi salursn bertangaul pacis sempadan nntuk banzusen diukur dati luar kek tanggn. saluran
aran bangununnya schagaimana yung telah di atur dalam peruurin perun dang-undnyan yane
berlaku

Hagian Keempat
Rehabiilitasi Jaringan Irigasl
Pasal 48

Rehabilitasi jeringan irigasi di laksanakan berdasarkon urutsn prioritas kebutuhan perbaikan
irigasi yang dieelapkan pemcrintah, pemerintah provinsi, den pemerintah dasrsh scsnaj
denpan kewenanganoya selelsh memperhatikan pertimbangan komisi irigazi, dan sesuai
dengan nerma, standar, pedomman, dan manual yang ditetapkan olch manteri.

Rehubilitasi jaringan irigasi schagaimana dimaksud pada ayat (1] wajib mendapat izin dan
persetjuan desain dari pemerintah dacrah dan P3A/GPIA s2anai kewensnzannya.
Pengawasan rehabiliasi jarinpan irigasi dilakssnskan olch pemeriotah dacrah sesuni

kewenangannya,

Pasal 4%
Pemerintah dacral sesvai dengan kewenamgannya bertanggungiawseh dalam tohab:litasi
Juringan irigasi pHmer dan schunder. .
P3A dupat “berperan-serta dalam dalam rehabilitasi juringan trizasi primer dan selumder.
sesual dengan hebutuhan dan kemampusnnya berdasarksn persenyuan dari peimeriniah
daersh sesuei dengan kewenangarmya dalam pengelalaan sumber daya aie.
Rehabilitasi jaringan irigasi tersier menjadi hak dan wn guungjawab F3A,
Dalaan hel P3A tidak imarmpu melaksonakyn rchabibitas Juringan irigasi rsier vang menjadi
hak dan tanggungiawaliny., pemerineah daersh dapst membanty rehabilitasi jaringan rigeai
lersier berdasarkan perrnintaan dari P3A dengan memperhatikan prinsip kerandimim.
Badun usaha, badan sosial atau perseorangan atau PAA bertanggtingjawab dalam cehabilitasi

Jaringan idgasi yang ditememnoya.
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Pasal 50
(17 Behabilitasi jaringan irgasi yn::g mengakiltaikan perpubahan dan ¢ atee pembongkaran
Jarimgan irigasi primee dan sclunder, hams mendapatkan jzin dart Hupati sesuai dengan
kewenanganiy.,
(2] Pengubahan dasd alay pembongkaran jarmzan ivigesi tersier hams mendapat persetujuin
dari P3A.
(3} Wkl penperingan vans diperlokan untuk kegiatan relabiliast dan peningkatan Jjarinpan

irigasi hams dijadwalkan dalam rencana kg tanam.

BABXT
PEMBTAYAAN IRIGAS]
Pasal 51
(1} Pambisyaan pengembangan dan penurlelaan jaringan irieasi primer dan sekonder mersaii
langgung jawab pemerintah dseral sesuai denaan kewenangarinya,
2] Pembiavaan pengembengan dan pengelotaan tersicr mergjadi tanppmg jawah PIA
{30 Dalam hal P3A tidek mawipu membiayai pengernbangan dan pengelolaan iripasi tersier vung
menjadi tanggung jawabnva, pemerintah dacmah sesumi dengan kewenangannya dapat
wembanty dalam penyediaan dana pengslolaan inpasi tersicr dan rrenyaluannya berdusarizan

pemnintaan P3A dengan memperhatikan prinsip kemandirian,

Paxyl 52

(1) Pemerintabe dacrah sesuai denam kﬂw:nﬁng’um;,d bertanggung jawab dalam tehabiliasi
jaringan irigasi primer dan sekunder,

{2) Rchabilitusi jaringan irigasi primer dan sebunder dapal dilakmbkun ofely PIA sesuyi dengan
kebutuhan dan kemammmnr:ya berdaarkan izin dari pemerintah doerah sesuai dengan
kewenangannys dalam pengelolaan sumber dava afr.

(3} Rehahilitasi jaritgan irigasi tersier menjadi hik dan umggung jawab P34,

(% Dalam hat P3A tidal gy mclaksanakan rehabiliesi Juringan inigasi tersicr yang menjadi
hak dan tanggung jawabnya, pemerintah daerah dapat membantu nehabilitsi Jaringan ingasi
tersier berdasarkan permintaan dyri P3A denzan memperhatikan prinsip kemandirian,

{5) Badan usaha, badan sosisl, perseutangan atan P3A hortanggung fawub dalun rehabilivad

__ jArngan frigasi yane dibangunnya.

IRIGASTNOMOR U4 TAHUN 2011 R




FPasal 53

{1} Pambinyasn pengembeangan dan pergelolaan Jaringan irlgasi schugaimana dimaksnd  Pasal
52 disalorkan melalui dans pengelolann imigasi untok mendukung cfisienst dan ofeltivilgs
pengimnaze duna pengelolaon inggsi.

(2) PIA dapat metyrajulkan vsulan peroanfassan dass pengelolaan irigasi kepady komisi icizas,

[y Pricritas ulokasi Dana Pengelolaan 1cgsi (DU ditentukan oleh Komis) Lripasi berdasarkan
priusip keadilan dan transparan.

{4} Penygunain dana pongetolaan ivigasi aiterapkun ofeh Bupnt berdasackan rekomendusi dar)
Kotnisi Trigasi.

(5) Dupari menetspkan kehijnkesnaan daerah scbagai pengatuazn lelih Lnjur tenrang dang

pengelolaan irizas,

Pasal 54

Pembiaywan aperasional Komisi Irigns] menjadi angmmg jawah pemeriniah dagrah.

Pazal 55
111 Diana PIA dapat hersumber dari
4. luran pengelolaan ivicasi dari anggola PIA,
b. Pemerintal Daerah melahi Anggaran Pendapatan dan Belanja Dacrah,
. Lisaha tein vang sah menurut Bukurm,
{2) Dasw aperasional dan preeneliliiraan jaritgan irigasi dapat bersumber dar -
#. dana P3A vang dialokasi untuk operasi dun peimel tharaan irigasi;
b subtitasi dana dari anggota P3IA sendid {dalare bennk tenaya kerja, buhan dan perakatan),
. bunluan Pemerintzh daersh yang ditetspkan mefalyi Atggaran Pendupatan dan Belanja
Daetah, f
d. sumbanyun, hibah atau bantuan yang tidak mengikat dan sah menumut hukum,
{3 Dana rehabilitsi dan peningkatan jaringan irisasi bersumber dar |
. dana P3A vang Jdiatolasikan unink rehshilitasi dan penitpkalan jacingean ipasi.
b, subtitusi dana dari angpetn PTA (datam hentuk tenagry ketja, hahan dan peralatan).
¢ bantan pemerintah daerah yang ditetapkan melalui Anggaran Pendapatan dam Belanja
Daerah.

d. dana bantuan atau pinjaman dari lembags kevangn,
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BAB X11
PENGELOLAAN ASET IRIGASI
Bagiun Kcsatn
Umuowm
Pazal 56
Pengelolann asel irigasi mencahup inventarisasi, perencanaan, pelaksanaan pengelolaan, dan

evalugsi pelaksanaan pengelalaan aset irigasi, serta pemutakhiran hasil inventarisas) aset irigasi.

Bayian Kedusn
Inventarisasi Aset Irigasi
Pasal 57

(13 Aset irigasi terdiri dart jaringam Jan pendukung pengelolaan irigasi,

{2} Inventarisasi jaringan irigasi lerlsjusn sk tiendapatkan dala jumbal, dimensi, jends,
kondisi dan fimgsi seluruh aszet serta daty ketersediaan &ir, nilai s, dan areal pelavanan
pada setiap doerzh irigasi dalam rangka kebeclunjulan sistem in piesi,

(1) Imventarisusl pendukung pongelolasn irigasi berliuan wntwk mendapatkan data i,
spestiikasi. kondisi dan fungsi pendukung pengelolaan irissi,

(4} Pemenntah daeah melakukon kompilasi 2tan hasil oventarisasi aset irlrani vang dilakukan
el pemerintaly desa dun vang dilakukan oleh permenintah dasrah sendiri.

i%) Pemeriitah daerah melakukan kompilasi e hasil isventsdsasi ased trigasi yang dilabukan
oleh pemerintah desa dan yane dilakukan oleh pemerintah dacral sendiri.

(&) Badan wsaba, badan sosial, perseoranpan. P3A dan pemerintah dese melakukan inventarissi
asel Irigasl yanz menjadi Lngeunpfawabnya .securu berkelanjutan untuk  membantu
pemerinizh Frerah melakukan kempilasi atas hasil inventarizasi,

Pasal 58
(1} Inventarisasi javingun idgasi sebagaimana dimaksnd Pass] 57 avac {2y dibaksanakan sctalun
sckali pada sctiap daeruh irigasi.
(2) Mmventarisasi pendukung pengelolaan irigasi sebagaimana dimaksud Pasal 38 ayal (3)
dilak sanakan 5 {lima) tahun sckali pada setiap daerah irizasi.
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Baginn Ketiga
Perencanaan Pengellaan Aset Lrigasi
Pasal 59
(1} Perencanaen pengelolaan aset ivigasi meliputi kegiamn analisis data hasil invenlsrisasi asel
irigasi dan perumusan sencama lindak lanjur wntuk mengoptimalkan pemantiatan ssel iTigasi
dalam sctiap daerah irigasi.
{2) emierintsh dacrah sesval dengan kewenangannya menyusun dan menelapkan rencana
pengelolann uvel irgasi 5 (lirma) khun sekali.
(33 Penyusunan remcuna pengelolann aset irizasi dilakuksn seeara terpadn, transpacan, dan
akunlahel denpan melibatkan senwe pemakai wir irigasi penzmuna jaringan irgusi.
{4} Badan useha, hadan sosial. perorangan atan I'3A menyusua reacany puengelodaan aser iripazi

yung menjadi tanggungawabnya secirs herkelanjutar.

Baglan Keempat
Pelaksanaan Pengelolaan Aset Irigusi
Pasul 60
{1} Dioas daerah sesuai dengan sanppung jawabiya melskeanakan pengelolaon asel irigasi secara
berkelanjulan berdasarkan repcana pengetolaan aset iripesi vang telah dircrapkan.
i2) Nadan wsaha, badun sosial, perseorsngan, atau PAA melaksanskan pengelolaan asel iigasi

¥ang renjadi tanggunyg jawabnya secars berkelanjutan,

Bagian Kelima
Evaluasi Pelaksanaan Pengelulaan Trigasi
1 Pasnl 61

{1} Bupali sesnai dengan kewenangannya melakukan evalissi pelaksanaan penpelalaan aset
irigasi setiap tahun.

{2) Badan nsaha, badan sostul, porseorangan, ataw P34 membanta Bupati alam melakukan
evaluasi pelaksungan pengeloban aset irigasi yamg menjadi lunggung jawwbnys securn
berkelunjutan.

(3} Evahuasi scbagaimany dimaksud pada ayat (17 dilabukan unluk menglkaji ulang kesesuzizn
fntara rencana dan pelaksanaan pengelolzan aset irigasi.
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EBagian Keooam
Permutakhiran Hiasil Im'm:ar:isnsi Aset Irigasi
Fasal 62
FPemutakbivan hasil imventmisasi aset igast dilaksanakan aleh pemsriniah daerab s2sual dengan

kewenangalm}'a.

BaB X111
KEBERLANJUTAN STSTEM IREGAS]
Pasul 83

{1} Keberlanjutan sistem irigasi dilaksanakan dengan dukungan keandslan aie irigasi dan
[asarana ifgasi yang baik. gua menunjsrg peaingkatan pendapatan pretani.

{2y Dalam rangka mencnjang peningkaton pendapatan petani sebagai mana dimaksud pada ayval
(1}, penpelolaan idgasi dilaksanakan dengan mengantisipasi, moderenizas perlanian dan
diversifikasi usaha tani denpan dukumgsn penyediaan sarana dan prisaran sesuai dengam
kehuinhas.

(3) Unmuk mendukung keandalan ar ivigasi schagainana dinaksud pada ayat (11 dapat
dilakzanakan dengan membangun wadk danfatan waduk Lapangzan, mengeadalikan koalitas

air, jaringan dramase vang sepadan, dan memanfastkan kembali pemn buanean ! drainasc,

Pasal 64
{17 Pemerintah dactah dan masyvarakat mempertahapkan sisiem irigasi secara berkelanjulan
denean mewwjudkan kelestarian sumber daya air, melakukan pemberdayaan P3A, mencegah
alib fungsi lahan beririgasi vntik kepentingan Tain, dan mendukung peningkatin pendaparan
potand, '
{2y Dalam rngka menjamin keberlanjutan sistom Igasi sehugaimana dimaksud avat (1)
Pemerintah Daerah vang dinnjuk melakukan penpamran dan bersama-sama masyarakat

melaksanakan poraturan perundung-wdanpan vane borkabtan dengan iigasi.

Pasal 65
{1} Perubahan peoppanaan laban bedrigsst wnwk kepentingan selain petani dengan fjuan
kernersial dalam suztu dacrsh ivigasi wajib memperoleh izin Pomerintaly Daerah aiao pejabat

vang dinumjuk dengan mengacu peda tata mang yong tclsh diteplan, serta memberiksn
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kompensasi yang nilainys selsm deogan biaya pembanpunan jarmgan Lipesi dan serua
denpan biaya percetakan lohan heriripasi b;ru, wang diatnr lebib lanjut dalam Persturan
Bupati.

(2} Pemctintah daerah melakulan penertiban pada lahan beririzasi yang tidak berfungsi dengars

metn [ungsikian kemball sesual dengan rencana tats mismg ryang telah ditetapicun,

BAB X1V
ALIH FUNGSTLAHAN IRIGAST
Pasul 66
(1} Dalam Menjamin kelestarian fungsi dun manfaat javitgan frigasi, Bupari mengupayakan
keterseddinan lahan beririgasi dan/stau mengendalikan alib lungsi Jahan beriripasi
(2} BKPLD yang membidangi ivigai berperan menpendalilsn terjadinga ulth Amgsi lahon
heritigasiuntuk keperloan nen pestanian
{3) "l'aa curn pengendatian sebrgai mana dimaksud pada ayat (23 dialur derspan peraturan
nemerintah.
c (4} Pemerintah Provinsi scara terpadu menetapkan wilayah mensial irigasi dalany rencana tata
ruzng wilayah untuk mendukung ketahanan pangan nasional khususnyva Eabupilen
Keherlanjutan sistem irigasi dilaksanakan dengan dukungan keandalan aie irigasl dan

plasarary irigasi yang baik, gima mennjang peninpkatan pendapatan Jreluni,

BAB XV
PEMBINAAN DAN PENGAWASAN
Pasal 67
11 Pembyinaan dim pengaaasan pengeloliun rigasi di dacrah iripasi meliputi penyerahsm urusan
migasl dan urusan kelembagpan beserta lapurannya
(2) Penyershan pemhinaan dan pengawasan penpelolasn irizasi discralkan kepuda SKIPD Lerkail
dalam lingkungan pemerintah daerah

Pasal 68
i I'3A, budan ke, badan sosial, perorangan dan pemakai air irigasi wonuk keperbuan lainaya
wajib menvediakan inlitmasi pengelolaan iripasi dun memberikan dukungan dalarh pelaksanaan,
- _pengendalisn dan penpawasan,
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BAB XV1
PENYELESATAN KONFLIK PENGELOLAAN IRTGAS]
Pasal 69
{1} Palam hal legadinya konflik atas pengelolzan irigasi maka penvelessianuya dapat dilakukan
dengan musyawarmh menurn sdar isiadat setzmpat yang masih hidup dan dizkui daluin
masyarakat,
(2} Apabila peniyclesaian sevara musyawarsh sebagaimana dinaksud pada ayat (1) tidak tercapai.
miaka pemeriniah setempal memediasi upaya-upaya penayclesaiannyy
{3} Apubila avat (2) tidak tercapai, maka P3A (lapat melanjutkannya ke jalur hukom menm
ketenmuan perturan perundang-undangan yanz berfaku,

BAB XV
BENCANA ALAM
Pasal 70
(13 Tralam hel torjadinya beneana olam terhadap pada daerah iigasi vang dapat menimbulikan
kerusakan berut, roaks instansi terkait dalam lingkungan pemeriniah dacrah, melakukan
lanpkah perhailan secopatiye.
(2} Penanggulangan beacana alem lerschut sebagwimana dimaksud pada avat (1% retap
mengikutsertaken PIAIPIA dan masyamakat,

BAD XYIII
LARANGAN-LARANGAN
Pasal 71

Dralam rangka péngamanan jarngan irigasi, maka seliap orang dilarang :

4. menyadap air saluran pembuwa, selain pada tempat yang suduh ditentukan;

b. mengambil air bawah mmak pads daerah irigasi vang cara pengambilannya dilakmkan dengan
menggimakon alst mekanis, keewsli mendapsikan izin terlebih dahula dari Bupali afas
kesepukeilan perkumpulan petini pemakai gir dan masyatakat setempal;

. mendirikam, mengubah ataupun meimbongkar bangunan-bangunan lainnya yamg brorada di
dalam, di 4las maupun yang melintsi saluran irigasi/sempadan saluran irigasi tanpa izin
Bupati,
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d. mengambil bahan-bahan galian berupa pasir, kerikil, batw, tanah atan basil akm TN serups
wlai dari hendung sampai jaringan iripasi kéfeuali mendapat izin tertebih dabilu dari Bupari
atas kesepakatin perkunpulan pelani pemakai air dan masyarakat sclempat

€. membuang benda-benda padat, benda-bends cair dan sampah herupe apapun vang dapat
berskihat menghacihal alian air dan pencemaran serta mernsal bagrganan jacinpan irigsi
beserta tanahnya,

. memelihaea temal discktor jarngan irigasi yang berakibat merusak farinean irigasi dan

banyunannya.

Paual 72
{1} Dalern rangka menjaga kelestarian jaringan irigasi dan bangnnan-bangunannya dilarans
4. mermbuat galian atw membnat selokan sepanjang saioran dan bangunsm-banzunannys
yang dapat mengakibatkan tecudinya kebocoren dan dapal menggangen stahilitys saluran
serta hangunai-bangynannva.
b. menanam jenis fanamsn spa saja pada tangen] saluran. berern dan ahin-alir
suturam/zenpadan irigasl.
€. menphalangd aton merinlamgi kelancarun jalainya air denpan cara pEpIL
d menempatkan schagian atow selurals bangunan apiprun, memperbaharei sclumbnya aay
sebacian dalam bulss garis sempadan air werik bangunan,
e. membuat dun/atay memperbahami pagar-pagar telap {pormanen} bailk sebagivn manpun
aeturulinya dalam baras garis sempadan sebapaimana dimaksud dalarm bt (€); dan
f. larangen xebagaimana dimaksud dalam huraf {e} dan berlaku juga untuk julur tanzhetanah
vang terletek diantara saluran irigasi dan iangéul alay jabor yany dibuat uriuk keperlvan
irlgusl,
{2} Eetenmian .wbagﬂ.':m:inu i maksud pada avat {1} tidek berlaku bagi perbaikan yaup terpolong
pemeliharaan hinsa pada jaringan iripasi atay bangunzn perlenpkapannya.

Pasal 73
{1} vk menghindari kerusakan pada jaringan irigasi besera bamenan pelenglapnys maks
diturang :
g mengembalakan danfatau menambatkan temak pada banguaai-byngunan pengsiran atau
di luar banpunan,
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b mengambil, menppali stau menzgangsi/membwhol tanal yang, fermasuk dalam jaringan
iripasi. *
C. THMARAM Semua jenis tanaman di tanggul saluean dan lepd saluran mgypue didabam paris
sempadan.
d. meambusng sampah dan barang lainnya ke dalam saluran serla mernsak bungunan irigasi ;
dan
e, mengzunakan palsn inspeksi diloar ketentuan yang berlahu.
{2} Untuk menighindari kerusakan pacda jaringan itigasi buscrez bangunan pelenghapuya keeuali
denpan izin lerlubis dari pernerintah daeruh, dilaranp :
. menganbil den mencabul lapisan-lapisan tompat dan snamen labrmya pada jarngan
i,
. mengalickan air ke temnpat lain dengan cara apapuan.
c. menghiliv dan'etan mevesdam kavu. bambu, rotan, keramba ikan dan sepenismva pada
Javinpas irigasi; dan

d. membuka dan menutup pintu ailr tang perscjoen PIA,

BAB XIX
SANKSI ADMINISTRATIF
Pasal 74
(1) Setiap orang atsu badan wsuha atau hadsn sosial yang melangzar kelentuan ini, dapat
dikenakan sanksi administratit
{2} Sanksi administratif sehagpimans dimaksud ayal (1] berupa teguran Tisan, teguran tortulis
pencabulan izin dan’stay ganti rugi, .
(3) Syarat dan hrosedur pelaksanaan tindakan administeatil sebagaimana dimaksud ayat (2)
ditetapkan dengan Peraturam Hupati.

BAB XX
KETENEUAN PENYIDEEAN
Pazal 75
{1} Selain oleh pejabat penyidik ymum, pemyidikan piduna dapal juga dilakukan alsh Penwvidik
Pegawai Negeri Sipil ( PPNS) dilingkungan Pemerintsh Laerah,
{2) Wewenang Penvidik sebagaimana dimaksint wyat (1), meliput] -
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4. menerima laporan s1au penpaduan duri sesearans tenbng adaya tindak pidana.

b melakuken tindakan pertama pada saat iy Jikempal kejadise dan melakukan pemeriksaan,

¢ . menyuruh berhenti seseneing fersanplka dan memeriksa tanda pongenat Lersungka,

d . melakukan penggeledalian untuk mendapatkan bahan buks seris melabukan penyitaan
terhadap bahan bukti torsebut.

2. mengambil sidik jari dan memotrel lersangka.

f. memanggil sescorang unluk didengar keteranesmnya dan diperiksys sebagal lersuangka atan

- meminta bantuan tenaga abli datarn hubunganiya densgan pemeriksusn perkara.

T

h. menghentikan penyidikan sctclab mendapat pemnjuk  buhwa tidak cuhup buktl  atau
peristiwa tersebut bukan merupakan tindak pidana dan selanjuinya memberilahukan
Il tersebur kepada Penymtut Ui, lersapgka atau keloarganyva.

1. melakukan lindakan lain menonat hukum yang dapat diperlangmenpjawablon,

BAB XXI
KETENTITAN PIDANA
Fazal Th
(1} Setiap arang yang melenggar ketenman ini Jiancam dengan pidana kwungsn paling lamy 3
(liga) bulan atau denda paling banyak Hp, T10.000, 000 [Sepuluh juta mupiah).
12] Tindak pidany sebapaimana dimaksod pada ayat (1 udglah pelanggaran,
(31 Tindakan yang dilakukan selsin schagairmany dimakeud pada avat {1} vang beekuahRkasi

sebapai lindak pidana kejahotan, diproscs denyan ancaman piduns scsuai Ketentian perafimn

perudang-undangan yang herlaku.
NAR XXI11
KETENTUAMN PENLTLIP
Pazal 77

Hal-hat y#ng belum cukop diar dalam peraturan  duetah inf sepanjung mengenai (ekais

pelaksanasrmya akan digtur Jebib banjut dengan Peraturan Rupati,
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Pasal T8
Peransran Daergh ind mulad beclako sejak tanggal diandangkan,

LIt

Agar setiap orang mengetalminya, memerintahkan penpundsagnn peraturan duersh ind dengan
penempatannya dalamn Tembaran Dacrah Kebupaten Takalar.

Ditetaphan di Takatar.

FPada Tanpeal, 15 Scptember 2601 1
BUPATI TAKALAR

DR. H. IBRAFIIM BEWA, MM

Liundangkan di Takalar.
Pada Tanggal, 13 Seplember 2011
g SEKRETARIS DAERM}?ABU}'ATEN TAKALAIZ

Panpgkat : Pembina Utama Madya
NP V9ES012T 199002 | DOt

LEMBARAN DAERATI KABUPATEN TAKALAR
TAHUN 2011 NOMOR 04
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